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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIKANKER EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

JAMBU BIJI (Psidium guajava L.) TERHADAP SEL KANKER PARU 

(A549) 

 

Dyah Puspitasari 

1404015106 

 

Sel kanker paru (A549) adalah kanker pada lapisan epitel saluran napas 

(karsinoma bronkogenik),  kanker paru dibedakan menjadi dua jenis kanker paru, 

yaitu Small Cell Lung Cancer (SCLC) dan Non-Small Cell Lung Cancer 

(NSCLC). Menurut data di RS Dharmais pada tahun 2010-2013 kanker paru 

menempati urutan ke tiga kematian paling banyak di Indonesia. Jambu biji adalah 

salah satu tumbuhan Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat. Daun jambu 

biji (Psidium guajava L.) mengandung metabolik sekunder seperti flavonoid, 

tanin, dan saponin yang diketahui memiliki khasiat sebagai antikanker. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antikanker ekstrak etanol daun jambu 

biji (Psidium guajava L.) terhadap sel kanker paru (A549). Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode MTT assay. Pada penelitian ini 

digunakan 6 variasi konsentrasi ekstrak etanol yaitu: 224, 112, 56, 28, 14, dan 7 

µg/ml dan digunakan doksorubisin sebagai obat pembanding dengan konsentrasi 

160, 80, 40,20,10, dan 5 µg/ml. Dari hasil MTT assay didapat IC50 ekstrak 

sebesar 32,34 µg/ml, dan memiliki potensi relatif sebesar 0,2895 kali dari 

doksorubisin. 

 

Kata Kunci: Sel kanker paru (A549), Daun jambu biji (Psidium guajava L.), 

Aktivitas Antikanker, MTT assay. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Penyakit kanker hingga saat ini masih dianggap ancaman kematian yang 

utama bagi sebagian orang. Pada tahun 2012, sekitar 8,2 juta kematian disebabkan 

oleh kanker. Kanker adalah suatu kondisi di mana sel-sel yang sebelumnya 

normal mengalami abnormal yang tumbuh secara cepat dan tumbuh hampir tidak 

seimbang (Price dan Wilson 2006). Kanker payudara, serviks, hati, kolorektal, 

dan paru adalah penyebab terbesar kematian akibat kanker setiap tahunnya. Lebih 

dari 30% dari kematian akibat kanker disebabkan oleh lima faktor risiko perilaku 

dan pola makan yaitu indeks masa tubuh tinggi, kurang konsumsi buah dan sayur, 

kurang aktivitas fisik, penggunaan rokok dan konsumsi alkohol berlebihan 

(Kemenkes RI 2015). 

Merokok merupakan faktor risiko utama kanker paru yang menyebabkan 

terjadinya 80% kematian pada pria dan 50% kematian pada wanita. Di beberapa 

negara, resiko kanker paru terus menerus meningkat seiring meningkatnya 

penggunaan rokok, termasuk Indonesia (American Cancer Society 2015). Kanker 

paru adalah kanker pada lapisan epitel saluran napas (karsinoma bronkogenik). 

Kanker paru dapat tumbuh di mana saja di paru (Corwin 2009). Kanker paru 

dibedakan menjadi dua jenis kanker paru, yaitu Small Cell Lung Cancer (SCLC) 

dan Non-Small Cell Lung Cancer (NSCLC). Ada 3 tipe NSCLC, yaitu: karsinoma 

skuamosa, adenokarsinoma, karsinoma tidak berdiferensiasi (Varalakhshmi 

2013). 

Menurut data yang diperoleh Kementrian Kesehatan RI di RS Dharmais 

pada tahun 2010-2013 kanker paru menempati urutan ke tiga kematian paling 

banyak di Indonesia setelah kanker payudara dan serviks (Kemenkes RI 2015). 

Tingginya angka konsumsi rokok menjadikan kanker paru sebagai salah satu 

masalah kesehatan di Indonesia (Perhimpunan Dokter Paru Indonesia  2003). 

Kanker paru memerlukan penanganan dan tindakan yang tepat dan terarah. 

Buruknya prognosis penyakit ini berkaitan dengan jarangnya penderita datang 

kedokter ketika penyakit masih berada pada stadium awal (Perhimpunan Dokter 

Paru Indonesia  2003). Selain itu, ada beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk 
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mengobati kanker tersebut seperti operasi, radioterapi, dan kemoterapi 

(Varalakhshmi 2013).  

Pemberian kemoterapi sebagai pengobatan pada kanker sering menimbulkan 

efek samping yang mengganggu, misalnya rontoknya rambut sampai botak, mual, 

muntah dan kelelahan (Maharani 2017). Namun pada kenyataan pengobatan 

dengan cara ini membutuhkan biaya yang sangat banyak sehingga diperlukan 

alternatif lain untuk mengobati penyakit kanker antara lain dengan memanfaatkan 

alam menjadi salah satu alternatif yang dianggap lebih efektif dengan efek 

samping minimal (Agarwal dkk. 2013). Salah satu sumber bahan alam yang 

memiliki efek sebagai antikanker adalah tumbuhan.  

Salah satu jenis tumbuhan yang diduga memiliki efek sebagai anti kanker 

adalah daun jambu biji (Psidium guajava L.). Jambu biji telah dikenal oleh 

masyarakat sebagai tanaman yang hampir seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan 

bagi kehidupan.  Bagian kayu dapat di manfaatkan sebagai kerajinan dan buahnya 

bisa digunakan sebagai bahan pangan. Selain sebagai bahan pangan dan kerajian 

ternyata jambu biji bisa digunakan sebagai obat diare, disentri, demam berdarah, 

gusi bengkak, sariawan, jantung, dan diabetes (Parimin 2006).  

Daun jambu biji mengandung senyawa tanin, flavonoid, saponin, dan 

minyak atsiri (Depkes RI 2001). Sebagian besar flavonoid dari daun jambu biji 

terbukti menghambat proliferasi berbagai jenis sel kanker. Kuersetin pada jambu 

biji memiliki efek antiproliferasi pada sel kanker. Dalam penghambatan 

pertumbuhan sel kanker dari bahan alam dilakukan uji aktivitas antikanker secara 

in vitro. Kemampuan yang dapat menghambat pertumbuhan sel kanker ditentukan 

dengan nilai IC50. Kriteria nilai IC50 yaitu <20 μg/ml memiliki aktivitas antikanker 

kuat, 20-100 μg/ml memiliki aktivitas antikanker sedang, dan >500 μg/ml tidak 

memiliki aktivitas antikanker  (Sajjadi dkk. 2015). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwitiyanti (2015) 

daun jambu biji memiliki potensi sebagai sitotoksik terhadap sel kanker payudara 

dengan nilai LC50 sebesar 27,54 µg/ml. Menurut Correa M.G, dkk. (2016) telah 

dilakukan beberapa pengujian ekstrak daun jambu biji terhadap beberapa sel 

kanker, antara lain: kanker serviks (HeLa), kanker payudara (MCF7, MDA-MB 
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231), leukimia (AML), Kanker Prostat (DU 145, PC-3), kanker mulut (KB, HSC-

2), murin leukimia (P388), murin fibrosarkoma (L929sA).  

Berdasarkan penelitian tersebut perlu dilanjutkan penelitian lebih lanjut 

mengenai daun jambu biji sebagai antikanker. Pada penelitian ini dilakukan uji 

aktivitas ekstrak ethanol 70% daun jambu biji terhadap sel kanker paru (A549). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat kepada 

masyarakat bahwa daun jambu biji mempunyai aktivitas sebagai antikanker 

terhadap sel kanker paru (A549). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian, apakah ekstrak etanol 70% daun jambu biji (Psidium guajava L.)  

memiliki aktivitas terhadap sel kanker paru (A549). 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap sel kanker paru (A549)  secara in vitro. 

D. ManfaatcPenelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai aktivitas ekstrak etanol 70% daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) terhadap sel kanker paru (A549). 
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